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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1.Waktu dan tempat 
Penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Kulit Biji Kakao Fermentasi Pada Pakan  
Terhadap Gambaran Fisiologis Darah Domba Jantan”dilaksanakan mulai bulan Oktober sampai  
Desember  2017. Tempatnya di Desa Banaran, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu dan analisa untuk 
sampel darah dilakukan di Rumah Sakit Universitas Muhammadiyah Malang Jl. Raya 
Tlogomas 246 Malang. 
3.2.Materi dan alat 
a) Materi penelitian  
Materi  percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
1) Fermentasi kulit biji kakao. 
2) Domba jantan   
b) Bahan dan alat  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1) Darah domba jantan yang diberi pakan fermentasi kulit biji kakao. 
2) Bahan yang digunakan untuk analisis profil darah antara lain alkohol 70%, HCl 0.1 
N, aquadest, methanol, minyak emersi, pewarna giemsa, larutan turk dan hayem. 
Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah  domba  jantan dengan rataan 
bobot b`adan awal 20 kg dengan umur yang seragam yang diperoleh dari 
peternakan di sekitar malang.  
3) Limbah kulit biji kakao yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 
perkebunan yang berada di sekitar Malang. Limbah kulit biji kakao  didapatkan 
dari beberapa petani kakao  yang tersebar di sekitar Malang. Bahan pakan 
konsentrat diperoleh dari pabrik   dan penjual konsentrat.  
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
1. Kandang individu dengan ukuran 90 x 90 x 100 cm, tempat pakan dan minum, 
timbangan digital pakan 50 kg, termohygrometer analog, termometer suhu tubuh 
digital,kamera digital, obat luka luar, obat cacing, obat mata, kapas, syiring (spoite 
dan jarum suntik), tabung vacutainer dengan EDTA (Ethylene Diamine Tetra Acid), 
coolingbox, icegel, mikroskop, gelas obyek, , pipa kapiler, sentrifugehematocrit 
reader, tabung penghisap turk dan hayem, counting chamber, Hand counter, dan 
tisu. 
3.3. Batasan variabel dan Cara Pengamatan 
Variabel yang diamati adalah jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit 
yang terkandung dalam darah domba jantan setelah diberikan pakan fermentasi kulit biji kakao 
dengan pemberian pakan yang berbeda. Cara pengamatan yakni sampel darah dibawa ke 
laboratorium Rumah Sakit Universitas Muhammadiyah Malang untuk diuji kadar hemoglobin 
dan nilai hematokrit dalam darah domba jantan. Pengambilan sampel darah dilakukan pada  
akhir periode dan pemeriksaan sampel darah dilakukan pada saat selesai pengambilan darah 
sehingga kondisi darah masih segar sehingga tidak mengurangi kandungan komponen yang 
ada di dalam darah.. Pemeriksaan yang digunakan untuk mengetahui kadar hemoglobin dan 
nilai hematokrit yaitu :  
Pengambilan Sampel Darah domba jantan  
Sampel darah domba jantan diambil melalui vena jugularis (1/3 depan). Lokasi 
pengambilan sampel darah terlebih dahulu dibersihkan dengan alkohol 70% kemudian 
dilakukan penentuan posisi Vena Jugularis. Setelah posisi Vena Jugularisditemukan, 
kemudian ditekan untuk membendung darah untuk mengambil sampel sebanyak 2 cc dengan 
menggunakan spuid lalu segera dipindahkan ke dalam venoject yang berisi antikoagulan 
Potasium EDTA. Sampel kemudian dibawa ke laboratoriun  dengan menggunakan ice box. 
21 
 
Pemeriksaan sampel darah yang dilakukan yaitu kadar hemoglobin. Pemeriksaan kadar 
hemoglobin dan nilai hematokrit menggunakan alat yaitu Autoanalyzer Sysmex dari  
perusahaan Saba. Autoannalyzer ini menggunakan prinsip CFA (Continuous Flow Analyzer). 
Alat ini digunakan untuk pemeriksaan darah lengkap dengan cara menghitung dan mengukur 
sel-sel darah secara otomatis berdasarkan variasi impedansi aliran listrik atau berkas cahaya 
terhadap sel yang dilewatkan. Alat ini bekerja berdasarkan prinsip Flow Cytometer yaitu sutau 
metode pengukuran jumlah dan sifat-sifat sel yang dibungkus oleh aliran cairan melalui celah 
sempit. Ribuan sel dialirkan melalui celah tersebut sedemikian rupa sehingga sel dapat lewat 
satu persatu, kemudian dilakukan perhitungan jumlah sel dan ukurannya. Hasil dari 
perhitungan ditampilkan dalam layar monitor yang sudah tersambung dengan alat analisa, 
kemudia di prin untuk mendapatkan hard copy dan data diperoleh.   
a) Persiapan penelitian dan masa pemeliharaan   
1) Persiapan penelitian meliputi persiapan sarana dan prasarana yang mendukung 
pemeliharaan ternak seperti persiapan kandang, obat-obatan dan pakan. Persiapan 
kandang meliputi pembersihan kandang dan melengkapi peralatan yang digunakan 
dalam penelitian.  
2) Domba yang baru datang diberikan obat cacing, vitamin, dan antibiotik, selanjutnya 
domba ditimbang dengan menggunakan timbangan gantung untuk mengetahui 
bobot badan awal.  
3) Masa adaptasi domba terhadap lingkungan dan pakan dilakukan selama dua 
minggu. Pemeliharaan utama dilakukan selama dua bulan (8 minggu) dan 
pengoleksian data dilakukan pada masa pemeliharaan utama. Pemberian pakan 
dilakukan 2 kali dalam sehari sesuai perlakuan berdasarkan 3% bahan kering tiap 
kg bobot badan dan air minum disediakan ad libitum. Penyusunan komposisi pakan 
penelitian ini berdasarkan isoprotein dan isoenergi, persentase bahan yang 
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digunakan berdasarkan hasil analisis uji proksimat bahan pakan. Pakan  diberikan 
dalam bentuk fermentasi secara bersamaan dengan pemberian konsentrat. 
Kandungan zat makanan ransum dalam 100% bahan kering (BK). 
4) Pemberian pakan pada pagi hari dilakukan pada pukul 07.00 WIB dan pemberian 
pakan sore hari dilakukan pada pukul 15.00 WIB. 
3.4. Metode Penelitan 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Perlakuan berupa pemberian menggunakan pakan fermentasi berupa kulit biji kakao. Sebagai 
kontrol yaitu hanya menggunakan pakan fermentasi kulit biji kakao 100%  
3.5.Rancangan Percobaan dan Analisis Data 
a) Model  
Rancangan percobaan penelitian ini adalah rancangan RAK (Rancangan Acak 
Kelompok) dengan 5 perlakuan dan  3 ulangan pengambilan data. Ternak dikumpulkan secara 
acak pada setiap kandang yang disediakan dengan perlakuan berbeda. Secara matematik RAK 
(Rancangan Acak Kelompok) dapat ditulis sebagai berikut  :    
Yij = µ + τi + βj +ij 
Dimana dari rumus tersebut dapat diterangkan bahwa  
Yij = Nilai pengamatan variabel terukur atau variabel terikat (Yij) 
Βj = Pengaruh kelompok 
µ = Nilai rata-rata pengukuran populasi 
τi = Pengaruh perlakuan 
ij = Galat atau kesalahan percobaan  
 
Tabel 3.1. Pengelompokan Ternak Berdasarkan Bobot Badan Awal (kg) 
Kelompok  Bobot badan awal 
P1 15,04 – 16,30  
P2 17,31 – 18,10 
P3 20,11 – 25,90  
 
b) Perlakuan  
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Penelitian menggunakan 5 perlakuan dan 3ulangan. Setiap ulangan terdiri dari lima belas 
ekor domba. Perlakuan yang diteliti adalah sebagai berikut :  
P0 = Pakan Tanpa Fermentasi Kulit Biji Kakao (0%) + Hijauan   100% 
P1 = Pakan Dengan  25% Fermentasi Kulit Biji  Kakao + Hijuan 75% 
P2 = Pakan Dengan  50% Fermentasi Kulit Biji  Kakao + Hijauan 50% 
P3 =Pakan Dengan   75 % Fermentasi Kulit Biji Kakao + Hijaun 25 % 
P4 =  Pakan Dengan 100 % Fermentasi Kulit Biji Kakao + Hijauan 0% 
 
 
c) Analisis Data  
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis Rancangan Acak 
Kelompok. Data kuantitatif pada penelitian ini akan dianalisis dengan metode analisa variansi 
(anava) dan dilanjutkan ke uji BNT (Beda Nyata Terkecil) jika anava berpengaruh nyata atau 
sangat nyata. 
Tabel 3.2. Analisis Variansi 
Sumber keragaman 
Db JK KT Fhitung F table 
    0,05 0,01 
Perlakuan t-1 JKp KTp 𝐾𝑇𝑝  
𝐾𝑇𝑔 
 
𝐾𝑇b 
 
𝐾𝑇𝑔 
  
      
Kelompok r-1 JKb KTb   
Acak (t-1)(r-1) JKg KTg   
Total (txr)-1 JKt 
   
 
Perhitungan  
a. FK = ∑(yij)2 
N 
b. JKT = Yij2-FK 
c. JKP = ∑yij2  - FK 
              r    
d. JKG = JKT-JKP-JKG 
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Selanjutnya jika hasil penelitian berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNT (Beda 
Nyata Terkecil). Uji BNT dilakukan untuk mengetahui letak perbedaan antar perlakuan, 
sehingga dapat diketahui pelakuan mana yang terbaik.  
BNTα  = tα x √
𝟐𝑲𝑻𝑮
𝒓
  
Keterangan : 
 α  : tingkat signifikan (0,01 dan 0,05) 
 t  : nilai tabel BNT pada taraf 0,01 dan 0,05 
 KTG : kuadrat tengah galat 
 r  : ulangan 
 
 
d) Parameter yang diamati  
 parameter yang diamati dalam penelitian ini ialah jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, 
dan nilai hematrokit  
 
